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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah swt. atas limpahan rahmat-Nya sehingga 

penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Selanjutnya tidak lupa 

shalawat dan salam saya hadiahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw. sang 

panutan manusia, yang telah menghantarkan manusia dari zaman kebodohan 

kepada zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan ini. Mudah-mudahan kita 

semua termasuk umatnya yang bertaqwa kepada Allah dan senantiasa 

menjalankan sunnah nabi Muhammad saw. sehingga kita akan mendapatkan 

syafaatnya di akhirat kelak, Amin. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan agar memperoleh gelar 

akademik pada Fakultas Agama Islam Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah 

(Hukum Keluarga Islam) Universitas Islam Sumatera Utara. Dalam penulisan 

skripsi ini penulis menyadari masih terdapat banyak sekali kekurangan baik dalam 

penulisan ataupun isi tulisan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran dari para 

pembaca sangat penulis harapkan untuk menyempurnakan skripsi ini nantinya. 

Selanjutnya ucapan terima kasih saya sampaikan dengan sepenuh hati 

kepada seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Bapak Dr. H. Jamaluddin, MA. Selaku pembimbing I yang banyak 

memberi arahan kepada penulis dalam menyempurnakan isi skripsi ini. 
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2. Bapak Abu Bakar Al-Gazali SH.I, MA. Selaku Pembimbing II yang 

telah memberikan banyak pengarahan terhadap penulisan dalam 

menyempurnakan skripsi ini. 

3. Dekan dan seluruh Pembantu Dekan serta para dosen Fakultas Agama 

Islam Universitas Islam Sumatera Utara yang telah memberi 

bimbingan kepada penulis selama masa perkuliahan. 

4. Ayahanda Agustinus Simarmata dan Ibunda Fitaria bru Karo serta 

seluruh keluarga yang senantiasa memberi motivasi kepada penulis 

hingga penulis pada akhirnya dapat menyelesaikan perkuliahan. 

5. Teman-teman seperjuangan yang telah berperan dalam memberikan 

masukan kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini 

sehingga penulis berharap keritik dan saran dari seluruh pembaca demi 

kesempurnaan skripsi ini. Dan tidak lupa pula penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membatu penulis untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

 

        Medan, 30 Desember 2020 

              Penulis 

 

     Idola Berkah Hidayat Simarmata 

 

 



5 
 

 
 

 

DAFTAR ISI 

 

REKOMENDASI PEMBIMBING 

ABSTRAKSI ......................................................................................... i  

KATA PENGANTAR........................................................................... ii 

DAFTAR ISI.......................................................................................... iii 

BAB I. PENDAHULUAN .................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................ 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................. 5 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................... 5 

D. Batasan Istilah ........................................................................ 8 

E. Kajian Pustaka ....................................................................... 9 

F. Metodologi Penelitian ............................................................. 10 

1. Lokasi Penelitian ................................................................ 10 

2. Sumber Data ...................................................................... 10 

3. Teknik Pengumpulan Data ................................................ 11 

4. Metode Pendekatan............................................................ 13 

5. Jenis Penelitian................................................................... 13 

6. Analisis Data ...................................................................... 14 

G. Sistematika Pembahasan ........................................................ 14 

BAB II. LANDASAN TEORI ............................................................ 16 

A. Pengertian Nikah Dalam Islam .............................................. 16 

B. Perkawinan Menurut Hukum Positif  ................................... 22 



6 
 

 
 

C. Perkawinan Menurut Kompilasi Hukum Islam .................... 25 

D. Rukun Nikah........................................................................... 25 

E. Orang Yang Haram Dinikahi Dalam Islam .......................... 28 

BAB III.  PERKAWINAN MENURUT ADAT KARO .................... 31 

A. Asal Mula Suku Karo ............................................................. 31 

B. Wilayah Geografis Karo ........................................................ 34 

C. Identitas Orang Karo ............................................................. 34 

D. Tujuan Perkawinan Menurut Adat Karo.............................. 43 

E. Tahapan Perkawinan Dalam Adat Karo ............................... 44 

F. Perkawinan Yang Paling Ideal............................................... 47 

G. Orang Yang Dilarang Untuk Dikawini .................................. 48 

H. Larangan Kawin Dengan Wanita Semarga........................... 52 

I. Nangkih ................................................................................... 53 

J. Rebu......................................................................................... 58 

BAB IV.  PEMBAHASAN ................................................................. 62 

A. Pandangan Islam TerhadapLarangan Nikah Dengan Satu  

Marga ...................................................................................... 62 

B. Pandangan Islam Terhadap Tradisi Rebu ............................. 68 

C. Pandangan Islam Terhadap Tradisi Nangkih ....................... 72 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan ................................................................................. 78 

B. Saran ....................................................................................... 79 

DAFTAR PUSTAKA 



84 
 

 
 

surah An-Nisa ayat 23, kecuali semarga yang di maksud adalah karena 

adanya hubungan darah. 

4. Nangkih (kawin lari) merupakan suatu tradisi yang diwariskan nenek 

moyang Karo diakibatkan karena tidak mendapat restu untuk 

melangsungkan perkawinan sehingga ditempuhlah jalan nangkih. Jika 

ditinjau dari hukum Islam maka tradisi ini adalah suatu penyimpangan 

karena dapat menimbulkan mudharat dan fitnah serta dapat merusak 

hubungan sosial masyarakat terutama antara orang atau keluarga yang 

menempuh perkawinan dengan cara nangkih tersebut. 

B. Saran-saran 

1. Untuk mencapai tujuan pernikahan sebagaimana yang di sebutkan dalam 

Al-Qur’an, undang-undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 dan 

Kompilasi Hukum Islam maka, masyarakat harus mengikuti aturan yang 

telah ditetapkan di dalam agama dan undang-undang agar tercapai dan 

terjagalah pernikahan yang benar-benar sakral tersebut. 

2. Perlunya dilakukan penyuluhan hukum dan da’wah kepada masyarakat 

agar masyarakat dapat memulai untuk selektif dalam mengamalkan tradisi 

yang ada agar jangan sampai bertentangan dengan keyakinan yang 

dianutnya, dalam hal ini agama Islam. 
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DAFTAR WAWANCARA 

Nama-nama narasumber: 

1. Mburak Ginting  

2. Bahtiar Sitepu 

3. Teringani Beru Perangin-angin 

Pertanyaan: 

1. Apakah tujuan adanya rebu? 

2. Bagaimanakah cara berkomunikasi antar orang yang rebu? 

3. Apa yang dimaksud dengan rebu lau dan bagi siapa sajakah berlaku rebu 

lau? 

4. Apakah rebu itu berlaku hanya kepada ibu mertua atau ayah mertua saja 

atau berlaku juga secara otomatis dengan saudara dari mertua tersebut? 

5. Benarkah nangkih itu sama dengan kawin lari? 

6. Bagaimanakah ketika peroses nangkih kemudian orang tua wanita tidak 

setuju? 

7. Mengapa dalam adat Karo dilarang menikah dengan wanita semarga? 

8. Apakah jika orang di luar suku Karo hendak menikah dengan orang Karo 

harus membeli marga? 

9. Siapa sajakah yang dilarang untuk dikawini dalam adat Karo? 

10. Apakah ada pergeseran atau perubahan tentang orang yang dilarang untuk 

di kawini sejak dulu hingga sekarang? 

 


